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BAB  V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas X SMK 

Wahidin Kota Cirebon, berikut simpulan: 

1. Minat siswa menggunakan ragam baku dalam komunikasi lisan pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia di kelas X SMK Wahidin Kota Cirebon masih perlu diperhatikan 

dan diberikan stimulus berupa wawasan, motivasi, karena ragam baku dalam 

komunikasi lisan ini begitu urgen pada ranah formal khususnya dan dibutuhkan pada 

kondisi tertentu, seperti dunia kerja sebagaimana SMK orientasi lulusannya adalah 

bekerja. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa menggunakan ragam baku dalam 

komunikasi lisan pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMK Wahidin Kota 

Cirebon, yakni pada internal berupa kurang biasanya siswa dalam menggunakan 

ragam baku ketika berbicara dan eksternal berupa lingkungan seperti guru, teman 

sejawat, keluarga, agar faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa menggunakan 

ragam baku dalam komuniksi lisan pada mata pelajaran bahasa Indonesia dapat 

tercapai secara kualitas dan kuantitas sebagaimana yang diharapkan. 

 

B. Implikasi 

Adapun implikasi dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berimplikasi pada kesadaran siswa dalam menggunakan ragam baku, 

yaitu siswa lebih dibiasakan lagi dalam berbicara menggunakan ragam baku ketika di 

kelas pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

2. Penelitian ini juga berkaitan dengan pendidikan berbahasa dalam siswa, sehingga 

banyak siswa yang mengetahui betapa urgensinya dalam berbicara menggunakan 

ragam baku ketika di kelas pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
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C. Saran 

Mengacu pada pernyataan bahwa minat merupakan hal yang penting dalam 

penggunaan ragam baku siswa, penulis memberikan beberapa saran: 

1. Hendaknya kepada kepala sekolah SMK Wahidin Kota Cirebon dapat bekerjasama 

dengan para rekan guru guna menumbuhkan minat siswa menggunakan ragam baku 

dalam komunikasi lisan terkhusus pada mata pelajaran bahasa Indonesia, melihat 

urgensi ragam baku dalam komunikasi lisan begitu esensial dalam panggung formal. 

2. Hendaknya para guru terkhusus Guru Bahasa Indonesia memberikan solusi atas 

faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa menggunakan ragam baku dalam 

komunikasi lisan pada mata pelajaran bahasa Indonesia, kerana ragam baku dalam 

komunikasi lisan ini sangat dibutuhkan oleh siswa itu sendiri agar para siswa dapat 

meningkatkan keterampilannya dalam berbicara menggunakan ragam baku sesuai 

kebutuhannya masing-masing untuk saat kini hingga nanti dikemudian hari. 


